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ABSTRACT 
Zakat is received, managed, and recorded properly by zakat management organizations. 
Financial reporting for zakat should be carried out in accordance with the applicable PSAK 
(Indonesian Financial Accounting Standards), but to date, there are still zakat management 
organizations (OPZ) that have not implemented this system. This research aims to reveal the 
implementation of PSAK 409 in LAZISMU Wilayah DIY in evaluating financial reports for 
compliance with PSAK 409 rules. This study uses a descriptive qualitative method, gathering data 
through interviews, documentation, and observation at LAZISMU Wilayah DIY. The results of 
the research show that the implementation of PSAK 409 in the financial reporting of zakat, infaq, 
and sadaqah is in accordance with recognition, measurement, disclosure, distribution, and 
receipt. The presentation of financial statements demonstrates compliance with the recording of 
financial reports, which consist of the statement of financial position, statement of changes in 
funds, statement of changes in managed assets, cash flow statement, and notes to the financial 
statements 
Keywords: Financial Statement, PSAK 409, LAZISMU 
 

ABSTRAK 
Zakat diterima, dikelola, dan dicatat dengan baik oleh organisasi pengelola zakat. Pelaporan 
keuangan zakat seharusnya dilakukan sesuai dengan PSAK (Standar Akuntansi Keuangan 
Indonesia) yang berlaku, namun hingga saat ini masih terdapat OPZ (Organisasi Pengelola Zakat) 
yang belum menerapkan sistem tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap penerapan 
PSAK 409 di LAZISMU Wilayah DIY dalam menilai laporan keuangan untuk mengetahui 
kepatuhan terhadap aturan PSAK 409. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, 
pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi di LAZISMU Wilayah DIY. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PSAK 409 dalam pelaporan keuangan zakat, 
infaq, dan sadaqah sudah sesuai dengan pengakuan, pengukuran, pengungkapan, penyaluran, dan 
penerimaan. Penyajian laporan keuangan menunjukkan kepatuhan terhadap pencatatan laporan 
keuangan, yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan 
aset yang dikelola, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
Kata kunci: Laporan Keuangan, PSAK 409, LAZISMU 
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PENDAHULUAN 

Zakat merupakan mazhab 
maliyah ijtima'iyah yang dimana 
memiliki kedudukan penting dan 
strategis terhadap cara pandang ajaran 
agama dan dalam pembangunan 
kesejahteraan masyarakat (Setiawan, 
2019). Sebagai organisasi keagamaan, 
Muhammadiyah aktif dalam bidang 
sosial budaya dengan memiliki lembaga 
pengelola ZIS bernama LAZISMU 
(Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah 
Muhammadiyah). LAZISMU ialah 
Lembaga yang terpercaya bagi kalangan 
masyarakat yang mana berada di bawah 
naungan langsung oleh Persyarikatan 
organisasi Muhammadiyah dengan 
membuat kebijakan seperti: 
Berkomitmen dalam menerapkan visi, 
misi, dan tujuan Persyarikatan 
Muhammadiyah dan LAZISMU, 
mengikuti aturan dan persyaratan yang 
berlaku, serta patuh pada kebijakan yang 
telah ditetapkan, sambil meningkatkan 
kemampuan dan profesionalisme SDM 
(Sumber Daya Manusia)  
(lazismudiy.or.id).  
organisasi/lembaga pengelola zakat 
harus menaati peraturan yang ada 
tentang pelaporan Pkeuangan sesuai 
aturan PSAK No. 109. Pengelolaan 
keuangan harus  berstandar PSAK No. 
109 serta dengan  prinsip dalam syariah, 
dengan komitmen tersebut maka 
memungkinkan mewujudkan kinerja 
organisasi yang maksimal (Putra & 
Intansari, 2023). Pada  tanggal 12 
Desember 2022 terdapat perubahan 
penomoran yang disetujui oleh DSAK 
(Dewan Standar Akuntansi Keuangan) 
yaitu IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) 
menjelaskan tentang perubahan pada 
penomoran PSAK (Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan) dan ISAK 
(Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan) dalam Standar Akuntansi 
Keuangan Indonesia, yang sebelumnya 

lebih dikenal dengan SAK (Standar 
Akuntansi Keuangan). Perubahan ini 
ditetapkan pada tanggal 1 Januari 2024. 
Perubahan penomoran ini tidak 
mengubah substansi dari setiap PSAK 
dan ISAK dalam Standar Akuntansi 
Keuangan Indonesia salah satunya yaitu 
PSAK No. 109 menjadi PSAK No.409 
tentang Akuntansi Zakat, Infaq dan 
Sedekah (iaiglobal.or.id) 
LAZ (Lembaga Amil Zakat) dan 
berbagai pihak terkait telah melakukan 
berbagai langkah untuk meningkatkan 
pengumpulan zakat, termasuk 
memelihara kepercayaan muzakki 
terhadap lembaga zakat tersebut (Ahmad 
& Rusdianto, 2018). Penerimaan zakat 
yang sudah terkumpul dari umat akan 
dikelola oleh lembaga zakat dengan 
menggunakan laporan keuangan. 
Laporan keuangan merupakan faktor 
yang menjadi utama bagi organisasi 
dalam melakukan aktivitas bisnis 
organisasi (Siregar, 2019). Dalam hal 
ini, memastikan bahwa zakat disalurkan 
sesuai dengan persyaratan yang tepat 
kepada penerima manfaat, Organisasi 
zakat membutuhkan sistem keuangan 
yang kuat dan keteraturan administrasi, 
serta mengembangkan sistem informasi 
manajemen yang memadai untuk 
memastikan penyaluran zakat sesuai 
dengan ketentuan yang tepat kepada 
penerima manfaat. SDM yang 
diperlukan dalam pengelolaan zakat 
yang profesional, yang terampil dalam 
manajemen, keterampilan teknis dan 
pengetahuan agama. Penerapan standar 
dalam sistem akuntansi dan audit laporan 
keuangan merupakan sebuah masalah 
yang kerap dihadapi oleh pengelola 
zakat. (Hanjani et al., 2019). Zakat 
dikelola dengan cara profesional oleh 
organisasi khusus yang bertanggung 
jawab sesuai dengan aturan syariah 
mengenai perhitungan, pengumpulan, 
pengelolaan serta dalam penyalurannya 
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(Latulanit et al., 2021). Pengelolaan dana 
zakat masih banyak organisasi yang 
belum memiliki SDM yang memadai 
untuk melakukan pelaporan 
keuangannya. Permasalahan dalam 
SDM terjadi karena kurangnya 
pemahaman dan pengetahuan dalam 
melakukan penyusunan laporan 
keuangan, sehingga menghambat 
terwujudnya laporan keuangan yang 
berkualitas sesuai dengan standar 
akuntansi. Untuk memastikan laporan 
keuangan berkualitas, diperlukan SDM 
yang kompeten sesuai dengan PSAK 
109. Kompetensi SDM mencakup 
kemampuan individu atau organisasi 
dalam menjalankan fungsi-fungsi 
mereka secara efektif dan efisien 
(Karmila et al., 2010). Kualitas laporan 
keuangan dan akuntabilitasnya sangat 
dipengaruhi oleh kompetensi SDM, 
sehingga setiap perubahan dalam 
kompetensi SDM dapat mempengaruhi 
kualitas laporan keuangan. 
Sebagai lembaga masyarakat yang 
mengelola dana masyarakat semestinya 
lembaga amil zakat mempunyai 
ketentuan dalam mewujudkan 
akuntabilitas. Selain Akuntabilitas, 
laporan keuangan juga memerlukan 
adanya transparansi dalam 
penyusunannya. Transparansi memiliki 
kebijakan dengan sistem terbuka dalam 
pengawasan, untuk mengetahui 
informasi laporan keuangan untuk para 
penggunanya. Informasi yang 
diperlukan ialah informasi yang 
mencakup semua aspek mengenai 
prosedur organisasi bisa melakukan 
akses secara publik. Terbukanya 
informasi dapat diharapkan 
menghasilkan data dengan jelas, 
kepercayaan para stakeholder, dan 
manajemen dana zakat dan 
infaq/sedekah. Lembaga Zakat dapat 
menggunakan informasi ini untuk 
membuat keputusan. (Septiarini, 2011). 
Masih banyak beberapa Lembaga Zakat 

yang masih belum menerapkan PSAK 
109 sepenuhnya.  
Pada penelitian Hanjani (2019) 
menyatakan bahwa laporan keuangan 
LAZISMU belum sesuai dengan aturan 
PSAK 109 sepenuhnya karena sebagian 
besar masih menggunakan PSAK 45. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
oleh Syahri (2021)  mengungkapkan 
bahwa LAZISMU Kota Medan telah 
mengikuti kesesuaian aturan PSAK 
No.109 dalam pengakuan dana zakat, 
namun pada pencatatan akuntansi dan 
penyajian laporan keuangan secara 
keseluruhan belum sesuai dengan 
peraturan PSAK No.109. Sementara itu 
pada penelitian Murniati & Ikhsan 
(2020) menyatakan bahwa pengakuan, 
pengukuran, pengungkapan, dan 
pelaporan laporan keuangan akuntansi 
yang dilakukan sudah sesuai dengan 
ketentuan PSAK No.109. Penelitian ini 
merupakan replikasi dari penelitian 
(Hanjani et al., 2019). Perbedaan 
penelitian sebelumnya dengan penelitian 
sekarang ialah pada penelitian saat ini 
menganalisis dari laporan posisi 
keuangan, laporan perubahan dana, 
laporan perubahan aset kelolaan, dan 
laporan arus kas, sedangkan pada 
penelitian sebelumnya hanya 
menganalisis pada bagian laporan neraca 
dan laporan laba rugi.  
 
SET (Sharia Enterprise Theory) 

Menurut Triyuwono (2006) ET 
(Enterprise Theory) yaitu menjelaskan 
mengenai perusahaan yang tidak hanya 
bertanggung jawab kepada pemilik 
perusahaan melainkan  terhadap 
stakeholder - stakeholder yang lainnya. 
ET dilihat bahwa 
pertanggungjawabannya sangat luas 
sehingga konsep tersebut menjadi sangat 
fleksibel untuk diinternalisasi pada nilai 
syariah. Dalam nilai islam ET termasuk 
dalam konsep yang dikenal dengan SET 
(Sharia Enterprise Theory). Menurut 
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Kalbarini & Suprayogi (2015) SET 
merupakan sebuah penyempurnaan pada 
teori sebelumnya yang mendasari ET. 
Sebuah prinsip penting yang mendasari 
konsep ini adalah keyakinan bahwa 
Allah adalah sumber utama dari segala 
sesuatu (stakeholder tertinggi) dan 
bahwa sumber daya yang ada dimiliki 
oleh setiap stakeholder. Sumber daya 
tersebut dianggap sebagai amanah yang 
diberikan, yang penggunaannya harus 
sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan oleh Sang Pemberi Amanah.  
SET percaya bahwa dalam penyaluran 
sebuah kekayaan atau peningkatan nilai 
yang tidak hanya diperoleh dari 
keikutsetaan secara langsung dalam 
memberikan sebuah kontribusi kepada 
perusahaan, melainkan juga pada pihak 
yang tidak terlibat langsung untuk 
melakukan kegiatan operasional 
perusahaan. SET berusaha untuk 
memberikan kebermanfaatan bagi 
stockholders di lingkungan dan 
masyarakat dalam perusahaan, dengan 
memenuhi kewajiban zakat sebagai 
ibadah yang diperintahkan kepada Allah 
SWT. SET mengakui dimensi penting. 
Dimensi tersebut ialah akuntabilitas 
horizontal dan vertikal. Akuntabilitas 
vertikal merupakan pertanggungjawaban 
ditujukan langsung tanpa perantara 
hanya kepada Allah SWT, Sedangkan 
akuntabilitas horizontal melibatkan 
pertanggungjawaban dari 3 (tiga) pihak 
seperti: direct stakeholders, indirect 
stakeholders dan alam (Triyuwono, 
2006). Direct stakeholder ialah pihak 
seperti muzakki, mustahiq, nasabah, 
karyawan perbankan syariah, dan juga 
amil pada setiap pengelolaan zakat, 
sedangkan indirect stakeholder adalah 
masyarakat umum di lingkungan sekitar 
(Meutia, 2010). 
 
Zakat 

Secara istilah zakat merupakan 
harta yang diberikan dari hitungan 

jumlah harta yang dipunya yang 
diwajibkan untuk diberikan kepada 
orang yang termasuk dari golongan – 
golongan yang sudah ditentukan 
(Misbachuddin, 2016). Dalam 
terminologi para ahli fiqih (fuqaha) 
menyatakan bahwa zakat merupakan 
penunaian tentang hak yang kewajiban 
dalam memberikan sebagian harta yang 
dimiliki. Zakat menjadi sebuah 
kewajiban seseorang untuk diberikan 
kepada orang fakir/miskin (Atabik, 
2015). Zakat merupakan keharusan 
setiap umat Islam yang mempunyai 
kemampuan sedikit rezekinya (harta) 
dan dibagikan bagi yang berhak 
menerimanya (Hafidhuddin, 2002). 
Zakat adalah sebagian harta yang 
dititipkan kepada seseorang dari Allah 
untuk diberikan kepada orang yang  
membutuhkan. Zakat menjadi syarat 
wajib bagi orang  tertentu untuk 
mengeluarkan sebagian hartanya yang 
dimilikinya yang ditentukan dalam 
Syara’. Agar zakat yang dibayarkan 
seseorang dalam memberikan kepada ke 
penerima yang mempunyai hak 
mendapatkannya, diperlukannya 
lembaga untuk menangani khusus terkait 
mengelola zakat. Lembaga zakat 
memiliki dua tujuan penting, seperti: (1) 
Menghimpun zakat dari lingkup 
masyarakat dan (2) Menyalurkan zakat 
kepada setiap masyarakat yang berhak 
menerimanya. Peran lembaga menjadi 
penting dalam lingkup masyarakat yang 
semakin maju dan berkembang, 
mengingat kelemahan yang dilihat 
selama ini yaitu kurangnya manajemen 
yang efektif. Maka dari itu, kemajuan 
sekarang dari segi ekonomi, ilmu 
pengetahuan dan keyakinan yang kuat 
dalam beragama menjadikan 
bertambahnya kesadaran muzaki dalam 
membayar zakat dan bertambahnya 
secara kuantitas. Untuk itu 
diperlukannya lembaga yang dapat 
mengelola zakat dengan manajemen 
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yang maju dan profesional (Batubara, 
2017). 
 
Infaq 

Infaq dalam fiqh berarti 
memberikan sebagian harta yang 
dimilikinya kepada fakir miskin, anak 
yatim, maupun dhuafa yang berhak atas 
bantuan tersebut. Infaq merupakan 
terjemahan dari kata “anfaqa” artinya 
memberikan atau menngeluarkan harta. 
Pada Al-Qur'an, istilah yang 
berhubungan terkait infaq mencakup 
kata seperti zakat, sedekah, hibah, 
jizyah, hadyu, dan wakaf (Mardani, 
2015). Pada surat Ali Imran ayat 92 
menjelaskan mengajarkan bahwa untuk 
mencapai kebajikan yang sempurna, 
seseorang harus rela memberikan 
sesuatu yang ia cintai di jalan Allah. Ini 
menekankan pentingnya kedermawanan 
dan pengorbanan dalam menjalankan 
ibadah dan mencapai kebajikan. Allah 
mengetahui semua bentuk nafkah yang 
diberikan oleh hamba-Nya. 
Sedekah 

Sedekah dalam istilah syariat, 
sama seperti infaq yang termasuk dalam 
semua ketentuan didalamnya, namun 
sedekah memiliki pengertian yang lebih 
luas dibandingkan infaq yang hanya 
berkaitan dengal hal - hal yang bermateri 
(Hafidhuddin, 2002). Sedekah 
merupakan suatu amalan yang apabila 
dikerjakan akan memperoleh pahala. 
Dalam hal ini menjelaskan bahwa 
sedekah merupakan kebenaran dari 
Allah untuk menjadikan ibadah kepada-
Nya. Sedekah adalah pemberian 
seseorang yang diberikan kepada orang 
lain dengan secara suka hati, tulus dan 
iklas tanpa batasan waktu dan jumlah 
yang ditentukan. Sedekah mempunyai 
makna yang sangat luas dibandingkan 
zakat serta infaq, karena selain 
memberikan harta, menyumbangkan 
harta, tetapi juga mencakup segala aspek 
dalam hal bentuk amal atau perbuatan 

baik (Himawan & Suriana, 2013). Pada 
Al - Qur’an surat Al - Baqarah ayat 271 
menyatakan bahwa menampakkan 
sedekah adalah perbuatan baik, tetapi 
menyembunyikan sedekah dan 
memberikan kepada orang-orang miskin 
adalah lebih baik. Menyembunyikan 
sedekah membantu menjaga keikhlasan 
pemberi dan menghindari riya (pamer). 
Selain itu, perbuatan sedekah, terutama 
yang dilakukan dengan ikhlas, dapat 
menjadi penebus dosa-dosa kecil. Allah 
Maha Mengetahui segala perbuatan 
manusia dan niat di baliknya. 
 
PSAK 109 Akuntansi Zakat dan 
Infaq/Sedekah 

PSAK 109 merupakan pedoman 
bagi semua organisasi/lembaga dalam 
menentukan pengakuan, pengukuran, 
penyajian dan pengungkapan dari 
sebuah transaksi yang ada pada zakat dan 
infaq/sedekah. Dalam pernyataan 
Muslim (2022) PSAK 109 dilihat bahwa 
SAK merupakan pernyataan dan 
interpretasi yang disusun atas DSAK-
IAI yang terdiri dari PSAK dan ISAK. 
Menurut IAI Komponen yang ada pada 
laporan Akuntansi Zakat dan Akuntansi 
Infaq/sedekah terdiri dari: 
Akuntansi Zakat 

1. Pengakuan dan Pengukuran 
Awal 

2. Pengukuran Selanjutnya 
3. Penjualan 
4. Penyaluran 
5. Penyajian dan Pengungkapan 

 
Akuntansi Infaq dan Sedekah 

1. Pengakuan dan Pengukuran 
Awal 

2. Pengukuran Selanjutnya 
3. Penjualan 
4. Penyaluran 
5. Sedekah Jasa 
6. Penyajian dan Pengungkapan 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 

kasus (case research) yang 
menggunakan pendekatan kualitatif 
untuk mengolah dan menghasilkan data 
yang bersifat deskriptif (Ariesanti et al., 
2018) (Wardiwiyono, 2012). Penelitian 
kualitatif ialah metode penelitian yang 
dibuat untuk menganalisis situasi objek 
ilmiah, dimana peneliti berperan sebagai 
instrumen utama dalam mencari sebuah 
informasi untuk mendapatkan data 
(Danto et al., 2023). Data yang 
diterapkan pada penelitian ini mencakup 
data primer dan sekunder. Data primer 
merupakan data pokok untuk 
mendapatkan hasil wawancara yang diisi 
oleh Staf Keuangan di kantor LAZISMU 
wilayah D.I. Yogyakarta. Untuk data 
sekunder yang digunakan berupa 
dokumen, tulisan angka yang berupa 
laporan, dan didukung oleh bukti 
dokumentasi berupa foto saat 
wawancara. Pada penelitian  penulis 
menggunakan sebuah teknik/cara 
dengan melakukan observasi, 
wawancara serta dokumentasi. 
Observasi merupakan instrumen dalam 
mengumpulkan data dengan melakukan 
pengamatan dari suatu objek yang diteliti 
untuk mendukung dalam pengumpulan 
dan pencatatan data secara terstruktur 
(Danto et al., 2023). Wawancara 
merupakan sebuah pertemuan antara dua 
pihak yang dimaksudkan untuk 
mendapatkan terkait informasi dengan 
menggunakan sesi tanya jawab, sehingga 
menerima informasi yang bermakna 
dalam suatu topik (Slamet, 2020). 
Dokumentasi merupakan peristiwa masa 
lalu yang telah terjadi, pada KBBI 
dokumentasi didefinisikan sebagai 
pengumpulan, pemilihan, manajemen 
dan penyimpanan informasi dalam 
berbagai bidang pengetahuan dengan 
bukti serta keterangan yaitu seperti 
gambar kutipan maupun dengan 
referensi lainnya (Sudarsono, 2017). 

 
Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan tehnik 
analisis data model interaktif. Gambar 1 
menampilkan komponen dalam analisis 
data. 
 
  
  
  
 
 
  
 
 
  
   
 
Gambar 1 Komponen Dalam Analisis 
Data 
 
Data Collection (Pengumpulan Data) 
Data collection merupakan prosedur 
secara sistematis dalam memperoleh 
data yang dibutuhkan (Satori & 
Komariah, 2009). Proses pengumpulan 
data ialah metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan sebuah data pada 
penelitian (Riduwan, 2010). 
 
Data Reduction (Reduksi Data) 
Data reduction merupakan peneliti 
mengklasifikasikan data yang didapat 
pada lapangan dan mendapatkan data 
yang relevan sehingga peneliti dapat 
mengambil pokok utama pada data 
tersebut sesuai dengan penelitian dalam 
menganalisis data (Sugiyono, 2016). 
proses reduksi data merupakan 
pemilihan mengenai pengambilan data 
yang akan ditentukan, sehingga 
mengetahui pola yang harus diringkas 
terhadap jumlah yang tersebar, dan 
keterjadian cerita yang masih berproses 
(Prastowo, 2012). 
 
Data Display (Penyajian Data) 

Pengumpulan Data 

Penyajian Data 

Reduksi Data 

Penarikan/Kesimpulan 
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Data display merupakan penguraian 
data-data pada hasil penelitian yang telah 
dikaji dan sesuai dengan data primer 
(Sugiyono, 2016). Penyajian data 
merupakan data yang telah direduksi dan 
langkah seterusnya melakukan 
pemaparan data. Pemaparan data 
digunakan untuk menarik kesimpuan 
dan pengambilan data dalam penyajian 
yang diperlukan dalam meningkatkan  
sebuah pemahaman pada kasus yang 
dipaparkan menjadi acuan untuk 
mengambil keputusan berdasarkan 
pemahaman serta menganalisis sajian 
data (Miles & Huberman, 1992). 
 
Conclusion Drawing/Verification 
(Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi) 
Conclusion drawing/verification 
merupakan perumusan kesimpulan yang 
sesuai dengan hasil penelitian yang 
sudah disajikan (Sugiyono, 2016). 
Kesimpulan disajikan berupa deskriptif 
mengenai objek penelitian serta 
berpedoman dengan analisis penelitian. 
Kesimpulan diawal yang disampaikan 
bersifat sementara dan bisa berubah jika 
tidak ada mendapatkan bukti yang kuat 
yang mendukung proses penghimpunan 
data yang lebih lanjut. (Gunawan, 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum LAZISMU 
Wilayah DIY 
LAZISMU Wilayah DIY ialah 
perwakilan dari LAZISMU Indonesia 
yang mempunyai wilayah kerja yaitu di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
LAZISMU Wilayah DIY terletak atau 
beralamat di Jl. Gedongkuning No.152, 
RT.41, Rejowinangun, Kec. Kotagede, 
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Saat ini, LAZISMU 
Wilayah DIY memiliki susunan 
kepengurusan sebagai berikut: 
 

Komponen Laporan Keuangan 
Akuntansi Zakat, Infaq/ Sedekah 
LAZISMU Wilayah DIY Sesuai 
Dengan PSAK 109 
 

1. Pengakuan zakat dan 
infaq/sedekah 

LAZISMU Wilayah DIY 
menyatakan bahwa dalam laporan 
keuangan mengakui penerimaan zakat, 
infaq/sedekah sebagai penghasilan 
dalam dana ZIS yang menggunakan 
basis kas. Pengakuan pendapatan secara 
basis kas yaitu pada saat kas diterima dan 
masuk ke dana ZIS. Pada laporan 
keuangan LAZISMU Wilayah DIY 
penerimaan dan penyaluran ZIS diakui  
pada laporan perubahan dana dan 
laporan arus kas Sedangkan aset, 
liabilitas dan saldo dana diakui pada 
laporan posisi keuangan. Hal ini terlihat 
pada Gambar2 dibawah ini. 
 

2. Pengukuran zakat dan 
infaq/sedekah 

 
LAZISMU Wilayah DIY, 

berdasarkan laporan keuangan ZIS, 
mengukur ZIS dari laporan posisi 
keuangan yang mencakup aset, liabilitas, 
dan saldo dana. Laporan perubahan dana 
mencakup dana zakat, dana 
infaq/sedekah, dana amil, dana iuran 
anggota Muhammadiyah, dana qurban, 
dana CSR (Corporate Social 
Responsibility), dana sosial dan 
keagamaan lainnya, dana kelolaan, dan 
dana non syariah. Selanjutnya, laporan 
arus kas terdiri dari arus kas dari 
aktivitas operasi dan arus kas dari 
aktivitas investasi.Dalam laporan arus 
kas dari aktivitas operasi, termasuk 
penerimaan dana zakat, dana infaq dan 
sedekah, dana amil, dana qurban, dana 
sosial dan keagamaan lainnya, dana 
kelolaan, dan dana non syariah, serta 
penyaluran dana zakat, infaq dan 
sedekah, penggunaan dana amil, 
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penyaluran dana qurban, dana sosial dan 
keagamaan lainnya, pengeluaran dana 
CSR, dana kelolaan, dan dana non 
syariah. Sementara itu, pada laporan arus 
kas dari aktivitas investasi, tercakup 
penjualan aset tetap dan aset kelolaan. 
 

3. Pengungkapan dan penyajian 
zakat dan infaq/sedekah 

Pengungkapan dalam laporan 
keuangan LAZISMU Wilayah DIY 
disajikan dalam laporan posisi keuangan, 
laporan perubahan dana, laporan 
perubahan aset kelolaan, dan laporan 
arus kas. Semua informasi dalam laporan 
keuangan LAZISMU Wilayah DIY telah 
disusun secara lengkap dan akurat sesuai 
dengan SAK Syariah nomor 109. 
Laporan keuangan tersebut tidak 
mengandung informasi atau fakta 
material yang salah dan tidak 
menghilangkan informasi atau fakta 
material apapun. Pengungkapan ini 
dapat dilihat pada Gambar3 sampai 
dengan Gambar13. 
 

4. Penyaluran zakat dan 
infaq/sedekah 

  LAZISMU Wilayah DIY 
memiliki program yang terbagi ke dalam 
enam pilar, yaitu ekonomi, kemanusiaan, 
kesehatan, pendidikan, lingkungan, dan 
dakwah. Setiap pilar memiliki program 
tersendiri, seperti pemberdayaan 
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah) dalam pilar ekonomi. 
Program ini melibatkan kerjasama 
dengan berbagai pihak seperti majelis, 
lembaga, dan organisasi masyarakat. 
Prosesnya dimulai dengan diskusi untuk 
merumuskan program, disusul dengan 
penyusunan proposal dan daftar 
penerima manfaat. Dilanjutkan dengan 
beberapa pertemuan yang melibatkan 
assessment untuk menentukan 
kebutuhan awal, pembicaraan dengan 
pimpinan, dan pencairan dana melalui 
keuangan dengan pembuatan memo atau 

RCA (Rencana Anggaran Biaya). Dana 
kemudian ditransfer langsung ke 
penerima manfaat setelah disetujui, 
diikuti dengan permintaan laporan 
pertanggungjawaban. Proses 
pendistribusian dipantau oleh PCA 
(Pengawas dan Pengelolaan Dana), 
sementara wilayah juga berkoordinasi 
dengan tingkat di bawahnya, seperti 
tingkat daerah. Semua proses penyaluran 
dana dipastikan sesuai dengan PSAK 
109, menjamin transparansi dan 
akuntabilitas dalam pelaksanaannya. 
Dalam pendistribusiannya, dokumentasi 
dan testimoni juga diperlukan sebagai 
bagian dari proses monitoring dan 
evaluasi. Pada Laporan Perubahan Dana  
yang tampak pada Gambar3, Gambar4, 
Gambar6, Gambar7, Gambar8, dan 
Gambar9 merupakan bagian penyaluran 
dana zakat, dana infaq/sedekah, dana 
amil, dana iuran anggota 
muhammadiyah, dana qurban, dana 
sosial dan keagamaan lainnya, dan dana 
CSR dicatat dalam akun-akun sebagai 
berikut: 
Dana Zakat: 

1. Penyaluran Dana Zakat Fakir 
Miskin  

2. Penyaluran Dana Zakat 
Riqab  

3. Penyaluran Dana Zakat 
Gharim 

4. Penyaluran Dana Zakat 
Muallaf  

5. Penyaluran Dana Zakat Fi-
Sabilillah  

6. Penyaluran Dana Zakat Ibnu 
Sabil  

7. Penyaluran Dana Zakat Amil 
Dana Infaq/Sedekah: 
Penyaluran Terikat (Muqayyadah)  

1. Penyaluran Infaq/Sedekah 
Terikat  

2. Alokasi/Beban Kerugian 
Piutang Bergulir Tak 
Tertagih Dana Infaq/Sedekah 
Terikat 
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3. Alokasi/Beban Penyusutan 
Aset Kelolaan  

4. Alokasi/Beban Pemeliharaan 
Aset Kelolaan  

5. Dana Infaq/Sedekah Terikat 
Ujrah Amil  

Penyaluran Tidak Terikat (Mutlaqah)  
1. Penyaluran Infaq/Sedekah 

Tidak Terikat  
2. Alokasi/Beban Operasional 

dan Administrasi  
3. Alokasi/Beban Kerugian 

Piutang Bergulir Tak 
Tertagih Infaq/Sedekah 
Tidak Terikat 

4. Alokasi/Beban Penyusutan 
Aset Kelolaan  

5. Alokasi/Beban Pemeliharaan 
Aset Kelolaan 

6. Dana Infaq/Sedekah Tidak 
Terikat Ujrah Amil 

Dana Amil: 
1. Beban Sumber Daya 

Manusia  
2. Beban Kantor dan 

Administrasi  
3. Beban Kegiatan Amil  
4. Beban Publikasi, Kajian Dan 

Layanan  
5. Beban Penyusutan  
6. Beban Pemeliharaan Aset 
7. Alokasi Tasharruf 
8. Beban Kerugian Piutang Tak 

Tertagih Dana Amil  
9. Beban Amil Lainnya 

Dana Iuran Anggota Muhammadiyah: 
1. Penyaluran Dana Iuran 

Anggota Muhammadiyah 
Ekonomi 

2. Penyaluran Dana Iuran 
Anggota Muhammadiyah 
Pendidikan  

3. Penyaluran Dana Iuran 
Anggota Muhammadiyah 
Kesehatan  

4. Penyaluran Dana Iuran 
Anggota Muhammadiyah 
Sosial & Lingkungan 

5. Penyaluran Bagian Amil dari 
Dana Iuran Anggota 
Muhammadiyah  

6. Penyaluran Dana Iuran 
Anggota Muhammadiyah 
Lain-lain 

Dana Qurban: 
1. Penyaluran Dana Qurban 

Sapi/Lembu/Kerbau  
2. Penyaluran Dana Qurban 

Kambing/Domba 
3. Penyaluran Dana Qurban 

Lainnya 
Dana Sosial dan Keagamaan Lainnya: 

1. Penyaluran Dana Wakaf 
Tunai 

2. Penyaluran Dana Hibah, 
Wasiat, Fidyah, Dll  

3. Penyaluran Bagian Amil dari 
Dana Sosial dan Keagamaan 
Lainnya 

 
Dana CSR: 

1. Penyaluran Dana CSR 
Ekonomi  

2. Penyaluran Dana CSR 
Kesehatan  

3. Penyaluran Dana CSR Sosial 
dan Lingkungan  

4. Penyaluran Dana CSR 
Bantuan Khusus Untuk Luar 
Negeri  

5. Penyaluran Bagian Amil dari 
Dana CSR  

6. Penyaluran Dana CSR Lain-
lain 

 
5. Penerimaan zakat dan 

infaq/sedekah 
 
LAZISMU Wilayah DIY juga 
melaksanakan penghimpunan dana 
melalui corporate fundraising, retention, 
ritel, dan digital, yang diinisiasi dari 
proses penyaluran dana. Misalnya, 
dalam kasus penghimpunan dana untuk 
bencana, pertama-tama dilakukan 
diskusi dengan pihak terkait untuk 
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menentukan kebutuhan, seperti dengan 
LRB (Lembaga Riset dan Bantuan) 
untuk krisis air atau PCM (Persatuan 
Cinta Masjid) untuk bencana di Palestina 
dan Maroko. Setelah itu, fundraising 
menyampaikan informasi ke berbagai 
kanal, termasuk media sosial, untuk 
menggalang dana. Zakat juga dihimpun 
melalui edukasi, di mana LAZISMU 
memberikan pengingat kepada individu 
yang telah mencapai nisab untuk 
membayar zakat atau menyumbangkan 
harta mereka kepada lembaga zakat. 
Pengumpulan zakat fitrah dimulai pada 
awal Ramadan, dan LAZISMU 
menunggu penetapan takaran 
pembayaran dari Dewan Pengawas 
Syariah. Promosi terkait penghimpunan 
dana dan zakat dilakukan melalui 
berbagai kanal digital dan media sosial 
LAZISMU dan juga membuat event - 
event besar untuk melakukan 
fundraising seperti event: 
Muhammadiyah Jogja Expo. Pada 
Laporan Perubahan Dana yang terlihat 
pada Gambar3 - Gambar11 meliputi 
bagian penerimaan dana zakat, dana 
infaq/sedekah, dana amil, dana iuran 
anggota muhammadiyah, dana qurban, 
dana sosial dan keagamaan lainnya, dan 
dana CSR dicatat dalam akun-akun 
sebagai berikut: 
Dana Zakat: 

1. Penerimaan Zakat Fitrah 
2. Penerimaan Zakat Profesi  
3. Penerimaan Zakat 

Perniagaan  
4. Penerimaan Zakat Pertanian 
5. Penerimaan Zakat 

Peternakan  
6. Penerimaan Zakat 

Pertambangan  
7. Penerimaan Zakat Logam 

Mulia 
8. Penerimaan Zakat Harta 

Temuan  
9. Penerimaan Zakat Lainnya 

Dana Infaq/Sedekah: 

1. Dana Infaq/Sedekah Terikat 
(Muqayyadah)  

2. Dana Infaq/Sedekah Tidak 
Terikat (Mutlaqah).  

Dana Amil: 
1. Bagian Amil Dari Dana 

Zakat  
2. Bagian Amil Dari Dana 

Infaq/Sedekah  
3. Bagian Amil Dari Dana 

Iuran Anggota 
Muhammadiyah 

4. Bagian Amil Dari Dana 
Qurban  

5. Alokasi Tasharruf Dari 
Kantor Pusat  

6. Alokasi Tasharruf Dari 
Kantor Wilayah 

7. Alokasi Tasharruf Dari 
Kantor Daerah  

8. Alokasi Tasharruf Dari 
Kantor Layanan  

9. Bagian Amil Dari Dana 
Sosial dan Keagamaan 
Lainnya 

10. Bagian Amil Dari Dana 
Kelolaan 

11. Bagian Amil Dari Dana CSR  
12. Penerimaan Amil Lainnya 

Dana Iuran Anggota Muhammadiyah: 
Dana Iuran Anggota Muhammadiyah 
Dana Qurban: 

1. Donasi Dana Qurban 
Sapi/Lembu/Kerbau  

2. Donasi Dana Qurban 
Kambing/Domba  

3. Donasi Dana Qurban Lainnya 
Dana Sosial dan Keagamaan Lainnya: 

1. Penerimaan Dana Wakaf Tunai  
2. Penerimaan Dana Hibah, Wasiat, 

Fidyah, Dll 
Dana CSR: Penerimaan Dana CSR 
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Gambar 2 Laporan Posisi Keuangan 

 

 
Gambar 3 Laporan Perubahan Dana 

 

Gambar 4 Laporan Perubahan Dana 

 
Gambar 5 Laporan Perubahan Dana 
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Gambar 6 Laporan Perubahan Dana 

 
Gambar 7 Laporan Perubahan Dana 

 
Gambar 8 Laporan Perubahan Dana 

 
Gambar 9 Laporan Perubahan Dana 
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Gambar 10 Laporan Perubahan Dana 
 

 
Gambar 11 Laporan Perubahan Dana 

 
Gambar 12 Perubahan Aset Kelolaan 

 
Gambar 13 Laporan Arus Kas 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan LAZISMU 
Wilayah DIY sudah sesuai dengan 
komponen PSAK 409 yang dijabarkan 
sebagai berikut: 

1. Penerapan PSAK 409 pada 
pengakuan di laporan keuangan 
pada tahun 2022 telah memenuhi 
standarnya 

2. Penerapan PSAK 409 pada 
pengukuran di laporan keuangan 
pada tahun 2022 telah memenuhi 
standarnya 

3. Penerapan PSAK 409 pada 
pengungkapan di laporan 
keuangan pada tahun 2022 telah 
memenuhi standarnya 

4. Penerapan PSAK 409 pada 
penyaluran di laporan keuangan 
pada tahun 2022 telah memenuhi 
standarnya 

5. Penerapan PSAK 409 pada 
penerimaan di laporan keuangan pada 
tahun 2022 telah memenuhi standarnya 
 

Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk memperluas subjek 
penelitian, tidak hanya pada satu 
Provinsi saja melainkan pada setiap 
kantor LAZISMU di seluruh Indonesia. 
Pada penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif, diharapkan pada 
peneliti selanjutnya untuk menggunakan 
penelitian dengan metode campuran 
yaitu kuantitatif dan kualitatif agar hasil 
penelitian yang didapatkan menjadi 
lebih kuat  karena juga diinterpretasikan 
dengan angka. 
 

Bagi Organisasi Pengelola Zakat 
diharapkan agar mengikuti 
perkembangan sistem laporan keuangan 
dan perkembangan PSAK pada 
akuntansi zakat, infaq dan shadaqah 

supaya laporan keuangan yang 
dimilikinya memiliki kualitas yang baik. 
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